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ABSTRAK 
 

Fitri Anisa Wardani : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 14 Padang 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu aspek 

yang memiliki peranan penting dan menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai 

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Namun, kenyataannya kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang dimiliki oleh peserta didik kelas XI MIPA 

SMAN 14 masih rendah. Hal ini terlihat dari latihan dan hasil penilaian harian 

peserta didik yang belum mampu menyelesaikan permasalahan matematis secara 

tepat sesuai dengan indikator-indikator pemecahan masalah matematis. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu strategi yang tepat dalam kegiatan pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning 

(PBL). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model Problem 

Based Learning dan membandingkannya dengan pembelajaran langsung pada 

kelas XI MIPA SMAN 14 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasy experiment) 

dengan rancangan penelitian Static Group Design. Populasinya yaitu peserta didik 

kelas XI MIPA SMAN 14 Padang dengan sampel kelas XI MIPA 1 absen genap 

sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 6 absen genap sebagai kelas kontrol. 

Instrumen penelitian yang berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

berbentuk soal essay. 

Berdasarkan hasil analisis data, dengan menggunakan uji-𝑡 terlihat bahwa 

pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 diperoleh P-value sebesar 0,002. Karena P-value < 𝛼, 

maka 𝐻0 ditolak. Ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang belajar dengan  menggunakan model Problem Based Learning 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 14 

Padang tahun pelajaran 2021/2022. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Pemecahan    
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu bidang pendidikan yang mempunyai peranan penting baik 

dalam menyelesaikan persoalan di kehidupan sehari-hari maupun ilmu 

pengetahuan dan teknologi adalah matematika. Pentingnya matematika dapat 

terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia, matematika menjadi 

salah satu mata pelajaran wajib peserta didik mulai dari pendidikan dasar 

hingga pendidikan menengah, bahkan di perguruan tinggi sekalipun, 

matematika menjadi salah satu mata kuliah yang wajib ditempuh di berbagai 

program studi. Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki eksistensi 

tersendiri. 

Menurut Permendikbud No 59 Tahun 2014, tujuan diberikannya 

pelajaran matematika di jenjang pendidikan menengah atas adalah untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan dan kompetensi 

keterampilan peserta didik sebagai dasar dan penguatan kemampuan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam melaksanakan 

pembelajaran matematika, diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

matematis peserta didik. Salah satu kemampuan matematis yang harus 

dikembangkan dan di kuasai peserta didik agar dapat menghadapi masalah 

dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-hari yaitu kemampuan 

pemecahan masalah. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Al Ayyubi, 2018) 
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bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dikuasai oleh peserta didik, karena setiap manusia selalu menemui 

masalah dalam kehidupannya. Oleh karenanya, pemecahan masalah 

mempunyai fungsi yang penting dalam kegiatan belajar-mengajar 

matematika. Guru menyajikan masalah, sebab melalui penyelesaian masalah 

peserta didik dapat berlatih dan menginterpretasi konsep-konsep, teorema-

teorema dan keterampilan yang telah dipelajari (Hudojo, 1979:160). Oleh 

karena itu, dengan menyelesaikan masalah memungkinkan peserta didik 

dapat menjadi lebih analitis dalam mengambil suatu keputusan di dalam 

kehidupannya. Berkenaan dengan pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah ini, menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

menyebutkan bahwa memecahkan masalah bukan hanya menjadi tujuan dari 

pembelajaran matematika tetapi juga merupakan alat utama untuk melakukan 

proses belajar itu sendiri. Oleh karena itu, diharapkan peserta didik 

mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik. 

Namun pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang dimiliki oleh peserta didik SMAN 14 Padang masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama melaksanakan Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) pada periode Juli-Desember 2020 di SMAN 

14 Padang, diperoleh bahwa peserta didik sering kali mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika, peserta didik juga melakukan 

kesalahan dalam menentukan langkah-langkah penyelesaian yang tepat 

sebagai strategi untuk menyelesaikan permasalahan. 
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Adapun metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik yaitu 

metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau daring. Digunakannya metode 

pembelajaran jarak jauh ini karena adanya wabah Covid-19 sehingga 

pembelajaran dilakukan di rumah. Model yang sering digunakan oleh 

pendidik adalah model pembelajaran langsung dimana kegiatan pembelajaran 

lebih didominasi oleh pendidik. Pembelajaran diawali dengan pendidik 

melakukan tanya jawab terkait dengan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya melalui aplikasi WhatsApp, kemudian menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan juga memberikan motivasi agar peserta didik semangat 

mengikuti proses pembelajaran. Selanjutnya pendidik menyampaikan materi 

melalui bahan ajar yang dikirim ke dalam grup WhatsApp. Pendidik juga 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai 

materi yang belum dipahami. Setelah peserta didik dapat memahami materi, 

pendidik memberikan beberapa soal latihan untuk melihat pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan.  

Selama proses pembelajaran, peserta didik masih terlihat kurang tertarik 

dalam belajar matematika, ini terlihat dari kurangnya respon atau umpan balik 

peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Peserta didik tampak 

bersemangat ketika mengerjakan soal latihan berupa konsep yang telah 

dijelaskan atau soal-soal yang mirip dengan contoh yang diberikan oleh 

pendidik, namun ketika pendidik memberikan soal yang berbeda dari contoh 

soal yang diberikan atau soal latihan yang membutuhkan penggabungan 

beberapa konsep seperti soal penerapan atau pemecahan masalah, maka 
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sebagian besar peserta didik tidak dapat menyelesaikannya. Hal ini membuat 

peserta didik meminta bantuan kepada pendidik untuk menterjemahkan 

maksud soal, dan sering di temukan beberapa peserta didik meniru jawaban 

peserta didik lainnya. Pada umumnya, peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang bersifat non rutin, yaitu 

masalah yang prosedur penyelesaiannya memerlukan perencanaan 

penyelesaian, tidak sekedar menggunakan rumus, teorema ataupun dalil. Hal 

ini sejalan dengan pendapat (Susanti dan Sulastri, 2020) yang menyatakan 

bahwa salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik yaitu masih lemahnya kemampuan 

pemecahan masalah terhadap soal-soal non-routine atau level tinggi. Adapun 

kesalahan yang sering dialami oleh peserta didik adalah ketidaktepatan dalam 

memahami masalah serta membuat penyelesaian masalah secara matematis. 

Misalnya pada pengerjaan soal berikut. 

 

 

 

 

 

Berikut merupakan jawaban salah seorang peserta didik dalam menyelesaikan 

soal Program Linear 

Soal 1 

Setiap hari seorang pengrajin tas memproduksi dua jenis tas. Modal untuk 

tas I adalah 𝑅𝑝 20.000,00 dengan keuntungan 40%. Modal untuk tas II 

adalah 𝑅𝑝 30.000,00 dengan keuntungan 20%. Jika modal setiap harinya 

adalah 𝑅𝑝 1.000.000,00 dan paling banyak dapat memproduksi 40 tas, 

persentase keuntungan terbesar yang dapat dicapai pengrajin tas tersebut 

adalah... 
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Gambar 1. Jawaban Peserta Didik untuk Soal Nomor 1 

Jawaban peserta didik pada gambar 1 terlihat bahwa peserta didik tidak 

lengkap dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, 

artinya peserta didik belum mampu memahami masalah dan 

mengorganisasikan data dengan baik. Padahal memahami masalah termasuk 

bagian dari pemecahan masalah matematika menurut Polya dan merupakan 

salah satu indikator pemecahan masalah matematis berdasarkan 

Permendikbud No 59 Tahun 2014. Pada langkah awal yaitu menuliskan 

model matematika, peserta didik sudah melakukannya dengan benar. Pada 

langkah selanjutnya, peserta didik juga sudah mampu mencari titik potong 

dari dua buah garis yaitu 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔 (20,20) dan melukiskan grafiknya 

dengan cukup baik. Namun, pada langkah terakhir yaitu mencari keuntungan 
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terbesar yang dapat dicapai pengrajin tas tersebut, peserta didik tidak dapat 

menyelesaikannya dengan tepat. Ketidaktepatan peserta didik dalam 

memahami masalah tersebut yaitu peserta didik langsung menyimpulkan 

bahwa 𝑅𝑝 320.000,00 merupakan keuntungan terbesar yang dapat dicapai 

pengrajin tas. Sehingga terjadi kesalahan pemahaman yang membuat jawaban 

peserta didik tidak tepat. Seharusnya, setelah mendapatkan nilai 

maksimum 𝑅𝑝 320.000,00, peserta didik lanjut mencari persentase 

keuntungannya sebagai berikut. 

40 Tas I ⟶ 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙 = 40 × 20.000 = 800000 

% 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
× 100% 

=
320000

800000
× 100% =

320

8
% = 40% 

∴ Jadi, persentase keuntungan terbesar yang dapat dicapai pengrajin tas 

tersebut adalah 40%. 

 

 

 

 

 

Soal 2 

Sebuah usaha ekspedisi menyediakan jasa pengepakan dengan 

mempekerjakan seorang pegawai. Untuk barang jenis A dibutuhkan 4 m2 

plastik dan 1 m lakban, sedangkan untuk barang jenis B dibutuhkan 6 m2 

plastik dan 3 m lakban. Upah untuk membungkus barang jenis A dan B 

berturut-turut adalah Rp 25.000,00 dan Rp 35.000,00. Jika tersedia plastik 

pembungkus 180 m2 dan 75 m lakban, maka upah terbesar yang akan 

diterima pegawai tersebut adalah... 
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan jawaban peserta didik di atas terlihat bahwa peserta didik 

belum mampu mengorganisasikan permasalahan. Peserta didik tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari permasalahan yang 

diberikan. Dalam merumuskan masalah dan memilih strategi sudah baik, 

akan tetapi peserta didik melakukan kesalahan pada saat 

mengimplemantasikan strategi untuk menyelesaikan masalah, dimana peserta 

didik tidak mencari titik potong antara garis 2𝑥 + 3𝑦 ≤ 90 dengan garis 𝑥 +

3𝑦 ≤ 75 yang merupakan salah satu titik pojok daerah penyelesaian sehingga 

menyebabkan hasil akhir yang diperoleh peserta didik salah.  

Dari permasalahan di atas terlihat fakta dilapangan bahwa ada beberapa 

peserta didik belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematis dengan baik. Kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan peserta 

didik di atas menyebabkan hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini 



18 
 

 

dapat dilihat dari pencapaian nilai ulangan harian yang diujikan kepada 

peserta didik kelas XI MIPA pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas pada Penilaian Harian 

Materi Program Linear Kelas XI MIPA SMAN 14 Padang 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Siswa yang Tuntas 

Jumlah Persentase (%) 

XI MIPA 1 40 3 7,5 

XI MIPA 2 40 1 2,5 

XI MIPA 3 40 2 5,0 

XI MIPA 4 40 3 7,5 

XI MIPA 5 40 0 0,0 

XI MIPA 6 39 2 5,1 

Sumber: Guru Matematika Kelas XI MIPA SMAN 14 Padang  

Tabel 1 menunjukkan persentase peserta didik yang tuntas dari hasil 

Penilaian Harian materi Program Linear, terlihat bahwa masih banyak peserta 

didik yang mendapatkan nilai dibawah Ketuntasan Belajar Minimum (KBM) 

yaitu 80.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

kelas XI MIPA SMA N 14 Padang juga disebabkan oleh peserta didik yang 

kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran, peserta didik kurang terbiasa 

untuk menyelesaikan soal-soal non-rutin serta model pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik cenderung masih berpusat pada guru (teacher 

centered) sehingga kurang memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. Jika hal ini terus dibiarkan, maka akan 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik akan semakin rendah. Ini akan 

berpengaruh pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan 
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permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu dikembangkan suatu 

strategi yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

Solusi yang dilakukan adalah dengan menerapkan suatu model pembelajaran 

yang dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. Salah satu model tersebut adalah model Problem Based 

Learning (pembelajaran berbasis masalah). Menurut Suyatno dalam 

Permendikbud No 59 Tahun 2014 menyatakan bahwa, “model pembelajaran 

berbasis masalah adalah model pembelajaran yang prosesnya diawali dengan 

masalah dalam kehidupan nyata,  peserta didik dirangsang untuk mempelajari 

masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki oleh 

peserta didik sebelumnya”. Dengan kata lain Problem Based Learning juga 

melatih kemandirian peserta didik serta memicu peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuanya sendiri, ini menjadikan pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik akan bertahan lama dalam ingatannya karena mereka 

ikut dilibatkan secara aktif bagaimana menemukan solusi dari permasalahan 

tersebut. 

Riyanto (2009: 288) berpendapat bahwa Problem Based Learning adalah 

suatu model pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 

Melalui penyelesaian permasalahan maka peserta didik akan diarahkan dan 

dibimbing untuk mengkontruksi pengetahuan dari materi yang dipelajari. 

Permasalahan tersebut dicarikan penyelesaiannya melalui rangkaian kegiatan 

seperti menemukan/mengidentifikasi masalah, mengumpulkan fakta, 
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menyusun hipotesis, melakukan penyelidikan, dan menyimpulkan alternatif 

pemecahan masalah. Kegiatan ini akan membantu peserta didik untuk 

terbiasa berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif sehingga pada 

akhirnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga akan 

menjadi optimal. Oleh karena itu, pentingnya penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah suatu model pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dilakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Problem 

Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta Didik Kelas XI MIPA SMAN 14 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas XI 

MIPA SMAN 14 Padang masih tergolong rendah.  

2. Proses pembelajaran matematika masih berpusat pada guru (teacher 

centered). 

3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

4. Peserta didik belum terbiasa dalam menyelesaikan soal-soal kontekstual 

dan non rutin. 



21 
 

 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas XI SMAN 14 Padang yang masih tergolong rendah. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang , identifikasi dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan model pembelajaran langsung pada kelas XI MIPA SMAN 14 

Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan 

model Problem Based Learning dan membandingkan dengan pembelajaran 

langsung pada kelas XI MIPA SMAN 14 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal menambah pengetahuan dan wawasan serta 

sebagai pengalaman langsung menerapkan pembelajaran dengan model 
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Problem Based Learning pada pembelajaran matematika di sekolah dan 

sebagai pedoman dalam mengajar pada masa mendatang. 

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman baru dalam mempelajari 

matematika dan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

3. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai tambahan informasi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran di sekolah dapat 

tercapai. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

100 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran langsung di kelas XI MIPA SMAN 14 Padang tahun 

pelajaran 2021/2022. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tes akhir kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen yaitu 79,6 dan rata-

rata tes akhir peserta didik kelas kontrol adalah 63,9. Dengan demikian, penerapan 

model Problem Based Learning memberikan pengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI MIPA SMAN 

14 Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka disarankan: 

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model PBL sebagai 

salah satu model pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian tentang model PBL ini 

dapat melanjutkan penelitian dengan pokok bahasan dan kemampuan 
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matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami 

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan. 
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